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INTISARI  

 
Abstrak. Voluntary Counselling and Testing (VCT), saat ini sudah dikenal luas di dunia 
internasional sebagai suatu strategi yang efektif dan sangat penting, baik bagi pencegahan 
maupun penanggulangan HIV-AIDS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan dan sikap serta dukungan sesama WPS dengan tindakan 
pemeriksan VCT pada WPS di Lokalisasi Suka Damai Loa Hui. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan rancangan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah WPS yang berdomisili di Lokalisasi Suka Damai. 
Sampel penelitian berjumlah 142 responden. Pemilihan sampel menggunakan metode 
Stratified Random Sampling dan Simple Random Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner tentang pengetahuan, sikap, dukungan dan tindakan pemeriksaan 
VCT. Penelitian ini menggunakan uji statistik korelasi Chi Square. Berdasarkan hasil analisa 
univariat untuk pengetahuan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik 
dengan frekuensi 84,5%, untuk sikap sebagian besar responden memiliki sikap yang positif 
dengan frekuensi 54,2%, dan untuk dukungan sebagian besar responden mendapat 
dukungan dengan frequensi 82,4% kemudian untuk tindakan pemeriksaan VCT sebagian 
besar responden telah melakukan tindakan pemeriksaan dengan frekuensi 85,2%. Dengan 
tingkat kepercayaan 95%, P-value < α (0,000 < 0,05) maka dapat diketahui bahwa hasil 
analisa korelasi Chi Square menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap 
serta dukungan dengan tindakan pemeriksaan VCT pada WPS di Lokalisasi Suka Damai.  
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Abstract. Voluntary Councelling and Testing (VCT) is currently known worldwide as an 
effective and very important strategy both for the prevention and the treatment for HIV-AIDS. 
The aim of this current research was to know the correlation between knowledge, attitudes as 
well as peer support among the female sex workers and the VCT intervention in the 
prostitution area of Suka Damai. The research approach employed was analytical survey with 
a cross sectional design. The population of this research was the female sex workers in the 
prostitustion area of Suka Damai. The sample selected for this research was 142 
respondents. The sampling techniques used were stratified random sampling and simple 
random sampling. The data were collected by using questionnaires about knowledge, 
attitudes, support and VCT intervention. In addition, this current research employed the chi 
square as the statistical measurement of correlation. Based on the result of the univariate 
analysis on the knowledge, most respondents were knowledgeable with a percentage of 
84,5%. As for the attitudes, some respondents had a positive attitude with percentage of 
54,2%. For the support, most got a support with the percentage of 82,4%. Furthermore,  for 
the VCT intervention, most responden had taken the VCT intervention with a percentage of 
85,2%. At the confidence level 95%, P-value < α(0,000<0,05). Based on the results of the chi 
square calculation, it was found that there was correlation between knowledge, attitudesas 
well as support and the VCT intervention for the female sex workers in the prostitusion area 
of Suka Damai.  
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PENDAHULUAN 
 

Voluntary Counselling and Testing 
(VCT) merupakan pintu masuk penting 
untuk pencegahan dan perawatan HIV. 
Klinik VCT merupakan layanan kesehatan 
untuk medeteksi lebih awal terjadinya 
kasus-kasus HIV/AIDS dengan bantuan 
dokter ataupun konselor yang bertugas di 
klinik. Oleh karena itu, VCT menjadi suatu 
komponen penting dalam program 
penanggulangan HIV/AIDS yang 
menyeluruh di berbagai organisasi 
internasional, termasuk Program AIDS 
Nasional di berbagai negara. Konseling 
dan Deteksi HIV secara sukarela/VCT 

(Voluntary Counselling and Testing), saat 
ini sudah dikenal luas di dunia 
internasional sebagai suatu strategi yang 
efektif dan sangat penting, baik bagi 
pencegahan maupun pelayanan HIV/AIDS 
terutama di kalangan yang berisiko tinggi 
terkena HIV/AIDS, termasuk para WPS 
(Pujianto, 2009). 

WPS (wanita penjaja seks) 
merupakan kelompok yang terbiasa 
melakukan aktivitas seksualnya dengan 
pasangan yang tidak tetap. Tingkat 
mobilitas yang sangat tinggi di kelompok 
tersebut merupakan faktor yang 
menyebabkan WPS termasuk dalam 
kelompok risiko tinggi terinfeksi IMS, 



 

diantaranya adalah HIV/AIDS (Pujianto, 
2009). WPS adalah populasi berisiko 
terinfeksi HIV-AIDS, sementara bahaya 
HIV-AIDS adalah kematian, sehingga 
sudah menjadi keharusan bagi seorang 
WPS untuk melakukan tindakan 
pencegahan dalam hal ini mengikuti VCT 
(Usnawati, 2013). 

Pada kenyataannya, HIV-AIDS 
adalah penyakit yang tidak bisa 
disembuhkan. Namun, pencegahan 
penularannya dapat dilakukan dengan 
berbagai langkah. Mulai dari sosialisasi 
hingga perilaku hubungan seksual yang 
aman. Dalam kondisi riil dilapangan, ada 
beberapa hal yang menjadi tantangan 
dalam menekan angka penyebaran atau 
penularan HIV-AIDS. Diantaranya, 
pengetahuan WPS tentang HIV-AIDS 
yang masih rendah serta minimmya 
penggunaan kondom pada hubungan 
seks beresiko (FPLM, 2012)  

Selain itu, ada beberapa 
determinan penting yang menjadi 
pertimbangan seorang WPS untuk 
melakukan atau tidak melakukan tindakan 
pencegahan (Usnawati, 2013). Menurut 
Theory Lawrence Green, perilaku 
ditentukan oleh 3 faktor. Pertama, faktor 
predisposisi atau faktor yang 
mempermudah terjadinya perilaku seperti 
pengetahuan, sikap, dan keyakinan. 
Kedua, faktor pemungkin atau faktor yang 
memungkinkan/memfasilitasi perilaku 
seperti puskesmas dan balai kesehatan. 
Kemudian yang ketiga, faktor penguat 
atau faktor yang mendorong terjadinya 
perilaku seperti dukungan petugas 
kesehatan dan dukungan teman/keluarga 
(Notoadmodjo, 2005). 

Lokalisasi Suka Damai 
merupakan salah satu tempat prostitusi 
yang ada di kota Samarinda. Lokalisasi 
Suka Damai termasuk lokalisasi yang 
terorganisir dengan baik, hal ini dapat 
dilihat dari adanya kelompok kerja dan 
pengelola yang selalu menghimbau WPS 
di lokalisasi untuk datang setiap kali 
diadakan pemeriksaan kesehatan/VCT. 
Lokalisasi Suka Damai terletak di 
Kecamatan Loa Hui Samarinda Seberang. 

Sampai akhir tahun 2013 terdapat sekitar 
220 orang yang terdaftar sebagai WPS di 
Lokalisasi Suka Damai Loa Hui. Dari data 
VCT Puskesmas Harapan Baru dapat 
dilihat partisipasi WPS sudah bisa 
dikatakan baik dalam pemeriksaan VCT 
(Lap. VCT PKM Harapan Baru, 2014). 

Dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa ada WPS yang 
memberikan dukungan dengan mengajak 
WPS lainnya untuk melakukan 
pemeriksaan VCT. Tetapi ada juga WPS 
yang mengaku tidak mendapat dukungan 
dari teman untuk melakukan pemeriksaan 
VCT. Berdasarkan data-data dan 
penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang hubungan 
antara pengetahuan dan sikap mengenai 
HIV-AIDS serta dukungan sesama WPS 
dengan tindakan pemeriksaan VCT pada 
wanita penjaja seks di Lokalisasi Suka 
Damai Loa Hui.  
TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan 
pemeriksaan VCT pada WPS di  
Lokalisasi Suka Damai Loa Hui.  

2. Mengetahui hubungan antara sikap 
dengan tindakan pemeriksaan VCT 
pada WPS di  Lokalisasi Suka Damai 
Loa Hui. 

3. Mengetahui hubungan antara 
dukungan sesama WPS dengan 
tindakan pemeriksaan VCT pada 
WPS di Lokalisasi Suka Damai Loa 
Hui.  

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian Survei Analitik dengan 
rancangan Survey Cross Sectional. Yakni 
suatu penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan mempelajari adanya suatu 
dinamika korelasi (hubungan) antara 
faktor resiko dengan faktor efek. 
Dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan observasi dan pengumpulan 
data sekaligus pada suatu saat. (Imron 
dan Munif, 2010). Populasi adalah wilayah 



 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. (Sugiyono, 2010) 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh wanita penjaja seks di 
Lokalisasi Suka Damai Loa Hui, yaitu 
berjumlah 220 orang. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2010). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah WPS di lokalisasi 
suka damai, berjumlah 142 responden.  

Adapun kriteria Sampel yang akan 
digunakan dalam  penelitian ini yang 
memenuhi persyaratan (kriteria inklusi) 
sebagai berikut : 

 
1. WPS yang berdomisili di Lokalisasi 

Suka Damai.  
2. WPS yang berada di lokalisasi saat 

penelitian.  
Sedangkan kriteria eksklusi 

adalah : 
1. WPS yang tidak bersedia menjadi 

responden  
2. WPS yang dalam keadaan sakit (tidak 

dapat diwawancarai) 
 

Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Simple 
Random Sampling yaitu pengambilan 
sampel secara acak sederhana yang 
setiap anggota atau unit dari populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk 
diseleksi sebagai sampel. (Notoatmodjo, 
2010). 

Pengujian validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik korelasi product 
moment. Nilai r  dibandingkan dengan rtabel 
(rkritis). Bila rhitung dari rumus lebih besar 
dari rtabel maka butir tersebut valid, dan 
sebaliknya. (Arikunto, 2010) 

Uji realibilitas menggunakan 
rumus alpha cronbach. Kriteria suatu 
instrument penelitian dikatakan reliabel, 
bila nilai koefisien realibilitas ≥ 0,6 
(Sugiyono, 2010). 

Tujuan dari analisa data ini adalah 
untuk menjelaskan dari masing-masing 
varibel, baik variabel terikat maupun 
variabel bebas. Pada data kategorik 
peringkasan data hanya menggunakan 
distribusi frekuensi dengan aturan 
presentasi dengan rumus. 
a.   Analisis Univariat 

Analisa yang dilakukan terhadap 
tiap   variabel dari hasil penelitian. 
Pada umumnya dalam analisa ini 
hanya menghasilkan distribusi dan 
presentasi dari tiap variabel 
(Notoadmojo, 2005). 

b.  Analisa bivariat  
Analisis bivariat digunakan untuk 

mendapatkan hubungan antara 
variabel dependent dan independent. 
Tehnik analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan  salah 
satu uji statistic dengan chi-square (x²). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokalisasi Suka Damai 
terletak di Kelurahan Harapan Baru 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
Seberang, Kalimantan Timur. 
Kelurahan Harapan Baru memiliki luas 

 dan penduduk sebanyak 
12.102 jiwa dengan kepadatan 1912 
jiwa/km2. Batas-batas wilayah 
kelurahan harapan baru adalah 
sebagai berikut. Sebelah utara 
berbatasan dengan sungai Mahakam. 
Sebelah selatan berbatasan dengan 
kecamatan palaran. Sebelah barat 
berbatasan dengan kelurahan 
sengkotek. Sebelah Timur berbatasan 
dengan kelurahan sungai keledang 
dan rapak dalam.  

Lokalisasi Suka Damai terdiri 
dari wisma-wisma milik mucikari. 
Fasilitas yang ada di lokalisasi suka 
damai yaitu adanya kantor secretariat 
pengurus lokalisasi dan balai 
pertemuan yang biasanya digunakan 
untuk pelayanan kesehatan oleh 
petugas kesehatan dari Puskesmas, 



 

PKBI atau Lembaga Swadaya 
Masyarakat. 

 
B. Karakteristik Responden 

Adalah seluruh WPS yang berada 
di lokalisasi Suka Damai Loa Hui 
Samarinda Seberang  pada tanggal 5  
– 28 februari 2015 sebanyak 142 
responden. 
1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan usia 
Usia responden dengan 

jumlah tertinggi adalah usia 26-35 
tahun dengan besar persentase 
54,9% dan jumlah terendah 
adalah usia 46-55 tahun 
sebanyak 2,1%. 

 
2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 
pendidikan responden 

dengan jumlah tertinggi adalah 
SD/sederajat dengan besar 
persentase 45,8%. Sedangkan 
jumlah terendah adalah tidak 
tamat SD yaitu sebesar 1,4%.  

3. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Status Pernikahan 

Status pernikahan 
dengan jumlah tertinggi adalah 
bercerai dengan persentase 
71,8% sedangkan jumlah 
terendah adalah belum menikah 
yaitu sebesar 9,9%. 

4. Karakteristik Responden 
Berdasarkan  asal daerah 

Berdasarkan tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa luar 
Samarinda merupakan asal 
daerah terbanyak yaitu sebesar 
99,3% sedangkan Samarinda 
sebesar 0,7 %. 

5. Karakteristik Responden 
Berdasarkan jumlah pelanggan. 

Pelanggan dengan jumlah 
tertinggi adalah 1 orang dengan 
persentase sebesar 66,2%. 
Sedangkan terendah adalah 3 
orang yaitu sebesar 4,2%. 

6. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Lama Menjadi WPS. 

Jumlah tertinggi lama 
menjadi WPS adalah 2-4 tahun 
dengan persentase sebesar 
44.4% sedangkan terendah 
adalah 11-15 tahun yaitu sebesar 
1.4%.  
 

C. Analisis Univariate Dari Variabel 
Independen dan Variabel Dependen 

 Analisa univariat dilakukan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel yang 
diteliti, dalam penelitian ini variabel 
independen yaitu pengetahuan, sikap 
dan dukungan dengan variabel 
dependen  yaitu tindakan pemeriksan 
VCT. 

 
 
 
 
 

1. Variabel Independen 
a. Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Kurang Baik 
Baik 

22 
120 

15,5 
84,5 

Total 142 100.0 
Menurut tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa dari 142 responden 
sebanyak 22 (15,5%) memiliki 
pengetahuan kurang baik dan 120 
responden (84,5%) memiliki 
pengetahuan yang baik. 

 
b. Sikap 

Sikap Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Sikap Negatif 
Sikap Positif 

65 
77 

45,8 
54,2 

Total 142 100.0 
Berdasarkan tabel diatas, 

dapat dilihat bahwa dari 142 
responden sebanyak 65 responden 
(45,8%) memiliki sikap yang negatif 
terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan HIV AIDS dan VCT, 
sedangkan sebanyak 77 responden 
(54,2%) memiliki sikap positif 



 

terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan HIV AIDS dan VCT.  

c. Dukungan 
Dukungan Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Tidak mendapat 

dukungan 
Mendapat 
dukungan 

 
25 

 
117 

 
17,6 

 
82,4 

Total 142 100.0 
Berdasarkan tabel diatas, 

dapat dilihat bahwa dari 142 
responden sebanyak 25 responden 
(17,6%) tidak mendapat dukungan, 
sedangkan 117 responden (82,4%) 
mendapat dukungan.  

 
2. Variabel Dependen 

Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah tindakan 
pemeriksaan VCT. Tindakan 
pemeriksaan VCT adalah suatu 
perbuatan nyata yang dilakukan 
WPS untuk mencegah dan 
menanggulangi HIV-AIDS. 

Tindakan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Tidak 
melakukan 
Melakukan 

21 
 

121 

14,8 
 

85,2 
Total 142 100,0 

Berdasarkan tabel diatas, 
dapat dilihat bahwa 21 responden 
(14,8%) tidak melakukan pemeriksaan 

VCT sedangkan 121 responden 
(85,2%) melakukan pemeriksaan 
VCT.  

 
D. Analisis Bivariate Hubungan 

Variabel Independen dan Variabel 
Dependen 

Analisis Bivariat dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan variabel independen yaitu 

pengetahuan, sikap dan dukungan 
sesama WPS dengan variabel 
dependen yaitu tindakan 
pemeriksaan VCT pada WPS di 
Lokalisasi Suka Damai Loa Hui 
Samarinda Seberang. Analisis ini 
menggunakan uji Chi Square dengan 
software statistic. 

1. Hubungan Pengetahuan dengan 
Tindakan Pemeriksaan VCT 

Hubungan pengetahuan 
dengan tindakan pemeriksaan 
VCT pada WPS di lokalisasi suka 
damai Loa Hui Samarinda 
Seberang. Didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

Pengetahuan 
Tindakan Pemeriksaan VCT 

Total P-
Value Tidak 

Melakukan Melakukan 

Kurang Baik 

Baik 

Total 

20 (90,9%) 

1 (0,8%) 

21 (14,8%) 

2 (9,1%) 

119 (99,2%) 

121 (85,2%) 

22 (100%) 

120 (100%) 

142 (100%) 

0,000 

Berdasarkan hasil uji 
alternatif fisher dapat diketahui 
bahwa nilai signifikannya adalah 
0,000. Karena nilai p < 0,05 maka 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan 
tindakan pemeriksaan VCT pada 
WPS di Lokalisasi Suka Damai 
Samarinda Seberang. 

 
2. Hubungan Sikap dengan Tindakan 

Pemeriksaan VCT 
Hubungan sikap dengan 

tindakan pemeriksaan VCT pada 
WPS di Lokalisasi Suka Damai Loa 
Hui Samarinda Seberang tahun 
2015. Didapatkan hasil sebagai 
berikut: 

 
Berdasarkan hasil uji Chi 

Square yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai hitung sebesar 
22,010. Nilai ini lebih besar dari 

tabel sebesar 3,481. Selain itu, 
nilai signifikannya adalah 0,000. 
Karena nilai p < 0,05 maka 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara sikap dengan tindakan 

Sikap 
Tindakan Pemeriksaan VCT 

Total Chi 
Square 

P-
Value Tidak 

Melakukan Melakukan 

Negatif 

Positif 

Total 

20 (30,8%) 

1 (1,3%) 

21 (14,8%) 

45 (69,2%) 

76 (98,7%) 

77 (85,2%) 

65 (100%) 

77 (100%) 

142 

(100%) 

22,010 0,000 



 

pemeriksaan VCT pada WPS di 
Lokalisasi Suka Damai Samarinda 
Seberang. 

3. Hubungan Dukungan dengan 
Tindakan Pemeriksaan VCT 

Hubungan dukungan 
dengan tindakan pemeriksaan VCT 
pada WPS di Lokalisasi Suka 
Damai Loa Hui Samarinda 
Seberang tahun 2015. Sebagai 
berikut: 

Berdasarkan hasil uji alternatif fisher 
dapat diketahui bahwa nilai signifikannya 
adalah 0,000. Karena nilai p < 0,05, maka 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
dukungan dengan tindakan pemeriksaan 
VCT pada WPS di Lokalisasi Suka Damai 
Samarinda Seberang. 

 
PEMBAHASAN 

 
A. Hubungan Pengetahuan dengan 

Tindakan Pemeriksaan VCT 
Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa responden yang 
memiliki pengetahuan baik lebih 
banyak melakukan tindakan 
pemeriksaan daripada yang tidak 
melakukan tindakan pemeriksaan. 
Dari hasil analisa data, dapat 
diketahui bahwa ada hubungan 
antara variabel pengetahuan dengan 
variabel tindakan pemeriksaan VCT. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti umur dan pengalaman 
responden menjadi wanita penjaja 
seks.  

Sejalan dengan penelitian 
Fadli (2012) dimana hasil analisa 
data menunjukkan ada hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan 
dengan praktek pencegahan. Secara 
proporsi menunjukkan bahwa 
responden melakukan praktek 
pencegahan secara baik lebih besar 
pada responden yang memiliki 
pengetahuan tinggi dibandingkan 
dengan responden yang memiliki 
pengetahuan rendah. Artinya 
semakin tinggi pengetahuan 
responden maka semakin baik pula 

dalam mencegah penularan HIV-
AIDS dan semakin rendahnya 
pengetahuan responden maka 
semakin rendah pula dalam 
melakukan pencegahan.  

Sesuai dengan teori 
Lawrence Green yang 
mengemukakan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh faktor 
predisposisi yang salah satuya 
adalah pengetahuan, baik individu 

atau masyarakat akan berperilaku 
sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. 

Sejalan dengan penelitian 
Syahrir (2013) dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan tinggi, sedangkan hasil 
anaisis bivariat menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara pengetahuan 
dengan pemanfaatan klinik VCT di 
kota Makassar. Hal ini dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan responden 
yang merupakan tamatan sekolah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
pengetahuan tentang HIV dan AIDS 
serta VCT cenderung lebih tinggi. 
Menurut Amiruddin (2011) dalam 
syahrir (2013) bahwa seseorang 
dengan tingkat pengetahuan yang 
tinggi tentang suatu penyakit dan 
pelayanan kesehatan, maka mereka 
cenderung memanfaatkan pelayanan 
kesehatan jika mengalami gangguan 
kesehatan.  

Menurut hasil penelitian 
Ariani (2012) dapat diketahui bahwa 
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pengetahuan WPS tentang 
pemeriksaan darah sudah cukup 
baik. Hal ini didukung dengan 
tindakan WPS yang baik, dimana 
semua WPS pernah masuk ke ruang 
VCT dan melanjutkan dengan 
pengambilan darah. Hal ini karena di 
wilayah tempat WPS bekerja sudah 
ada pihak yang mengkoordinir 
mereka untuk rutin melakukan 
pemeriksaan VCT. 

Selain itu, dari hasil 
penelitian Azizah (2014) dapat 
diketahui bahwa WPS di 
Resosialisasi Tegalrejo Bergas yang 
melakukan kunjungan VCT secara 
rutin semuanya berpengetahuan baik 
dan hasil analisa bivariat 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan VCT 
dengan kunjungan VCT pada WPS di 
Resosialisasi Tegalrejo Bergas, 
Kabupaten Semarang. 

 
B. Hubungan Sikap dengan Tindakan 

Pemeriksaan VCT 
Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa responden yang 
memiliki sikap positif lebih banyak 
melakukan tindakan pemeriksaan 
daripada yang tidak melakukan 
tindakan pemeriksaan. Dari hasil 
analisa data, dapat diketahui bahwa 
ada hubungan antara variabel sikap 
dengan variabel tindakan pemeriksaan 
VCT.  

Sejalan dengan penelitian 
Ariani (2012) dimana responden yang 
memiliki sikap kurang lebih banyak 
yang memiliki tindakan kurang 
daripada yang memilik tindakan baik 
dalam memanfaatkan klinik VCT. Hasil 
analisa data menunjukkan adanya 
hubungan antara sikap dengan 
tindakan responden berdasarkan 
indikator surveilans perilaku HIV-AIDS 
di Puskesmas Putat Jaya. 

Selain itu, penelitian yang 
dilakukan Fadli (2012) menunjukkan 
ada hubungan bermakna antara sikap 
dengan praktek pencegahan.  

Responden yang melakukan praktek 
pencegahan dengan baik lebih banyak 
memiliki sikap positif  dibandingkan 
dengan responden yang memiliki sikap 
negatif. Proporsi responden yang 
bersikap positif melakukan praktek 
pencegahan secara baik 67.6 % lebih 
banyak dibanding responden yang 
bersikap negatif 41.4% . Artinya 
responden yang memiliki sikap positif 
akan lebih konsisten melakukan 
praktek pencegahan daripada 
responden yang memiliki sikap 
negative. 

Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian syahrir (2013) dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara sikap dengan 
pemanfaatan VCT di puskesmas Kota 
Makassar dikarenakan responden 
yang memiliki sikap positif pada 
penelitian ini, memanfaatkan klinik 
VCT secara buruk. Meskipun 
responden memiliki sikap positif, 
namun pelaksanaan VCT berdasarkan 
prinsip sukarela, sehingga tidak dapat 
memaksakan klien untuk 
memanfaatkan klinik VCT dengan baik. 

Menurut Newcomb dalam 
Notoatmodjo (2005), sikap itu 
merupakan kesiapan atau kesediaan 
untuk bertindak, dan merupakan 
pelaksanaan motif tertentu. Sikap 
belum merupakan suatu tindakan atau 
aktivitas, akan tetapi adalah 
merupakan predisposisi tindakan. 
Sikap itu masih merupakan reaksi 
tertutup, bukan merupakan reaksi 
terbuka. Notoatmodjo (2005) bahwa 
sikap merupakan reaksi terhadap objek 
dilingkungan tertentu sebagai 
penghayatan objek dalam interaksi 
dengan keadaan atau situasi. 

Sementara itu, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Umam 
(2015) dapat disimpulkan bahwa sikap 
seseorang terhadap suatu objek 
mengenai HIV dan AIDS dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
diantaranya pengalaman pribadi, 
media massa, pengaruh orang lain 



 

yang dianggap penting, pengaruh 
kebudayaan, lembaga pendidikan, dan 
lembaga agama serta faktor eksternal. 

C. Hubungan dukungan dengan 
tindakan pemeriksaan VCT 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa responden yang 
mendapat dukungan lebih banyak 
melakukan tindakan pemeriksaan 
daripada yang   tidak melakukan 
tindakan pemeriksaan. Dari hasil 
analisa data yg dilakukan, dapat 
diketahui bahwa ada hubungan antara 
variabel dukungan sesama WPS 
dengan variabel tindakan pemeriksaan 
VCT. 

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Pujianto (2009) dimana 
menurut pernyataan informan, dalam 
pelaksanaan VCT, informan mendapat 
dukungan dari teman, pengelola 
resosialisasi dan dari petugas LSM. 
Menurut informan, saat akan mengikuti 
pemeriksaan VCT mereka biasanya 
diajak teman atau pergi ke tempat 
periksa bersama-sama dengan teman 
yang lain. Hal ini dilakukan informan, 
karena selain bisa mengurangi rasa 
takut, juga bisa mengurangi perasaan 
malu di depan para petugas VCT. Oleh 
karena itu, informan memilih berangkat 
bersama-sama daripada berangkat 
sendirian saat akan mengikuti 
pemeriksaan VCT. 

Hal ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian usnawati (2013) yang 
menyatakan bahwa WPS tidak 
mendapat dukungan dari teman. 
Teman-teman sesama WPS tidak 
peduli bahkan bersaing untuk 
mendapatkan pelanggan. 

Selain itu, dari hasil penelitian 
Fadhali (2012) dapat diketahui bahwa 
tidak terdapat hubungan antara 
dukungan teman sebaya dengan 
praktek pencegahan. Secara  proporsi 
responden yang melakukan praktek 
pencegahan dan mendapat dukungan 
teman sebaya tidak jauh berbeda 
dengan proporsi responden yang tidak 
mendapatkan dukungan teman 

sebaya, sehingga mengakibatkan 
variabel ini menjadi tidak berhubungan. 
Berdasarkan jawabannya mengenai 
dukungan teman sebaya sebanyak 
64,5 % responden tidak pemberikan 
informasi tentang pencegahan HIV dan 
AIDS. 

Menurut Widiyanto (2009) 
dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa dalam menyesuaikan tingkah 
laku, biasanya individu melihat 
kelompok acuan (reference group). 
Kelompok acuan ini tidak harus 
kelompok yang terorganisasi, namun 
dalam hal ini teman satu 
pekerjaan/sesama WPS.  

Selain itu, dorongan yang 
muncul secara terus menerus dari 
orang-orang yang terkait akan 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
praktik VCT ulang WPS. Beberapa 
diantaranya mempunyai pengaruh 
yang lebih besar dibanding dorongan 
dari pihak lain. Diantaranya adalah 
dorongan dari sesama WPS, dari 
mucikari dan petugas kesehatan.  
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan 
tindakan pemeriksaan VCT. 

2. Adanya hubungan antara 
sikap dengan tindakan 
pemeriksaan VCT. 

3. Adanya hubungan antara 
dukungan sesama  WPS 
dengan tindakan pemeriksaan 
VCT. 

B. Saran  
1. Bagi Puskesmas Harapan 

Baru 
a. Diharapkan dapat 

memberikan edukasi 
mengenai HIV-AIDS dan 
VCT secara rutin kepada 



 

WPS di lokalisasi suka 
damai mengingat 
tingginya mobilitas WPS. 
Sehingga WPS-WPS baru 
dapat memahami tentang 
HIV AIDS dan mau 
melakukan pemeriksaan 
VCT. 

b. Diharapkan dapat 
memberlakukan VCT 
secara mobile agar WPS 
di lokalisasi Suka Damai 
lebih banyak lagi yang 
mengikuti VCT. 

 
2. Bagi WPS di Lokalisasi Suka 

Damai 
a. Diharapkan agar WPS yang 

memiliki pengetahuan baik 
tentang HIV AIDS mau 
berbagi informasi mengenai 
HIV-AIDS dan VCT kepada 
WPS yang baru berdomisili di 
Lokalisasi Suka Damai. 

b. Diharapkan agar WPS yang 
pernah melakukan 
pemeriksaan VCT mau 
melakukan pemeriksaan VCT 
secara rutin.  

3. Bagi Pengelola Lokalisasi Suka 
Damai 
a. Diharapkan dapat 

mengkoordinir WPS untuk 
melakukan VCT . 

b. Diharapkan dapat membuat 
peraturan di lokalisasi 
mengenai keharusan WPS 
mengikuti pemeriksaan VCT 
agar mereka mengetahui 
status kesehatan yang 
berkaitan dengan HIV. 

4. Bagi Pihak STIKES 
Muhammadiyah Samarinda 
a. Diharapkan agar dapat 

menambah buku-buku 
mengenai HIV AIDS, VCT, 
dan prostitusi. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Diharapkan agar peneliti 

selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian 

dengan metode penelitian 
yang lain dan juga dapat 
meneliti tentang faktor lain 
yang mempengaruhi tindakan 
pemeriksaan VCT selain yang 
diteliti oleh penulis. 
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